
 
 
 
 

 

BAB V 

 

 

 
PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh yang 

ditimbulkan oleh Investment Opportunity Set (IOS), Struktur Modal, Likuiditas, 

Kepemilikan Manajerial, Dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba pada 

perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2020 yang dapat diakses melalui website perusahaan, Bursa 

Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, www.sahamok.com. Teknik Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik Purposive Sampling, sedangkan 

Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi 

Linear Berganda dengan menggunakan alat Uji SPSS versi 25. Terdapat beberapa 

data yang memiliki nilai ekstrim (besar) sehingga harus di outlier sebanyak 135 

data dan menyisakan data diuji sejumlah 111 perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel Investment Opportunity Set (IOS) 

dinyatakan tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Hal ini 
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karena semakin kecil investment opportunity set suatu perusahaan, maka 

kualitas labanya akan semakin rendah. Artinya jika perusahaan memiliki 

investment opportunity set yang rendah maka manajemen perusahaan akan 

memanipulasi laba perusahaan Dikarenakan IOS tidak menjadi pusat 

perhatian investor dalam membuat keputusan investasi. Artinya, investor 

tidak terlalu memperhatikan IOS perusahaan, namun lebih memperhatikan 

angka kualitas laba perusahaan tersebut. 

2. Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel Struktur Modal dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Laba sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang mengindikasikan hutang yang tinggi dapat menggunakan 

hutangnya tersebut untuk mendanai kegiatan operasi perusahaan sehingga 

perusahaan dapat melunasi hutang tersebut dari laba yang didapatkan dan 

tidak peduli dari mana sumber laba yang diterimanya. 

3. Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel Likuiditas dinyatakan berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Hal ini dikarenakan bahwa 

perusahaan mampu dalam mengelolah aset lancarnya dengan baik sehingga 

menjadikan kinerja keuangan baik. Selain itu terdapat adanya respon positif 

dari pihak investor mengenai rendahnya total hutang jangka pendek yang 

dimiliki perusahaan dan dapat menjamin perusahaan dalam mengelola 

kegiatan operasionalnya dengan baik. 
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4. Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel Kepemilikan Manajerial 

dinyatakan tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Hal ini 

dikarenakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen yaitu dewan Direksi 

dan Komisaris pada perusahaan proporsinya masih sangat kecil sehingga 

pihak manajemen belum merasakan atas kepemilikan saham tersebut. Pihak 

manajemen tidak mengoptimalkan kinerjanya dengan baik dengan kata lain 

pihak manajemen masih bertindak untuk kepentingan diri mereka sendiri dan 

untuk keuntungan dirinya sendiri bukan bertindak demi kepentingan principal 

5. Berdasarkan hasil hipotesis pada variabel Ukuran Perusahaan dinyatakan 

tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Hal ini dikarenakan 

semakin besar ukuran perusahaan maka akan memiliki potensi keuntungan 

yang besar, serta memiliki risiko usaha yang besar pula yang disebabkan oleh 

infrastruktur perusahaan besar biaya operasional juga akan besar. Selain itu 

ukuran perusahaan hanya menjadi tolak ukur besar kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat membangun kinerja perusahaan dalam masa yang akan datang dan 

untuk memperpanjang kelangsungan hidup perusahaan pada waktu yang 

lama. 
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5.2 Keterbatasan 

 
Setelah menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, selanjutnya akan 

dijelaskan tentang keterbatasan penelitian. Penelitian ini diharapkan akan 

memberikan arahan terhadap peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topik yang 

sama dan mendapatkan hasil simpulan yang lebih baik, adapun keterbatasan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

melaporkan data laporan keuangan secara tidak lengkap pada saat periode 

penelitian tahun 2015-2020. 

2. Pada penelitian ini banyak data yang termasuk dalam penghapusan data 

dikarenakan pada sampel awal penelitian tidak berdistribusi normal. 

3. Nilai R2 yang rendah dari hasil pengujian hanya sebesar 62% dapat diartikan 

bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

kurang dapat menjelaskan kualitas laba sebagai variabel dependen. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian, 

maka peneliti dapat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor industri barang 

konsumsi, diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti dapat menggunakan 

sampel perusahaan sektor yang berbeda gunanya untuk mengantisipasi akan 
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terjadinya keterbatasan data tidak normal dan supaya data akan menjadi lebih 

 

banyak. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang 

digunakan agar  pada saat  data tidak normal  maka sampel bisa  diperkirakan 

masih dengan jumlah yang banyak kalaupun harus mengurangi banyak sampel. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang hasil 

variabel independen nya lebih kuat untuk mempengaruhi kualitas laba agar 

nilai R2 yang dihasilkan tidak terlalu rendah. 
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